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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami opini audit wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelasan serta mengetahui pengaruh bahasa penjelasan, yang 
terdiri atas inkonsistensi, going concern perusahaan, penyimpangan SAK, penekanan suatu 
hal, keterlibatan auditor lain, laporan audit atas laporan keuangan komparatif serta data 
keuangan yang diharuskan Bapepam, terhadap pergerakan harga saham perusahaan LQ 45. 
Metode penelitian menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Dengan 36 opini audit sebagai sampel, 
penelitian ini menghasilkan persamaan Y' = 4,171 – 239 X1 – 494 X2 - 164 X3 – 214 X4 + e. 
Koefisien regresi yang diperoleh bernilai negatif yang berarti jika perusahaan mendapatkan 
opini audit yang disertai dengan bahasa penjelasan, maka akan menyebabkan harga saham 
perusahaan menurun. Berdasarkan hasil yang diperoleh, semua kondisi-kondisi bahasa 
penjelasan tersebut secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap pergerakan harga 
saham. Namun, secara parsial, hanya bahasa penjelasan mengenai penekanan suatu hal yang 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
  
Kata kunci: Inkonsistensi, Going Concern Perusahaan, Penyimpangan SAK, Penekanan 
Suatu Hal, Keterlibatan Auditor Lain, Laporan Audit Atas Laporan Keuangan 

















1. 1 Latar Belakang Masalah 
Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lainnya 
(misalnya pemerintah), dan sebagai sarana untuk kegiatan berinvestasi. Pada umumnya 
perusahaan publik memanfaatkan pasar modal sebagai sarana untuk mendapatkan sumber 
dana atau alternatif pembiayaan. Investor mau menanamkan modal pada perusahaan apabila 
investasinya dapat menghasilkan sejumlah keuntungan. Keberadaan pasar modal menjadikan 
perusahaan mempunyai alat untuk refleksikan diri mengenai kinerja dan kondisi keuangan 
perusahaan. Apabila kondisi keuangan dan kinerja perusahaan bagus, maka pasar akan 
merespon dengan positif melalui peningkatan harga saham perusahaan. Salah satu pasar 
modal di Indonesia adalah Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Di era globalisasi saat ini, di mana tingkat kompetisi semakin tinggi dan ketat 
mendorong setiap perusahaan untuk mempersiapkan informasi yang tepat dan berguna bagi 
setiap pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Salah satu media untuk 
mempersiapkan informasi bagi seluruh pihak yang berkepentingan adalah dengan menyusun 
Laporan Keuangan (LK). Laporan keuangan  pada dasarnya merupakan sebuah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan dan aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
data dan atau aktivitas perusahaan tersebut (Bapepam, 2005;4 dalam Handayani, 2008 dalam 
Fadhilla, 2010). 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang secara formal wajib 
dipublikasikan sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen entitas terhadap 
pengelolaan sumber daya pemilik dan memberikan informasi mengenai posisi keuangan 
perusahaan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan perusahaan. Sehingga laporan keuangan 
ini mampu memberikan informasi yang paling valid dan paling bisa diandalkan untuk 
mengetahui kondisi riil suatu perusahaan publik atau emiten. Melalui laporan keuangan, 
orang bisa menilai bagaimana prospek perusahaan ke depan, apakah sahamnya layak 
investasi atau tidak, apakah manajemennya solid atau tidak, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, publikasi laporan keuangan (baik tahunan, semesteran, maupun 
triwulanan) selalu ditunggu-tunggu oleh pelaku pasar untuk mencermati sejauh mana 
perkembangan suatu emiten. Jika laporan keuangan perusahaan bagus, itu mencerminkan 
kondisi perusahaan bagus dan karenanya besar kemungkinan harga saham di pasar juga 
tumbuh bagus. Bagi investor, laporan keuangan yang bagus berarti rekomendasi untuk 
membeli dan begitupun sebaliknya. 
Untuk sampai pada sebuah keputusan investasi, beli atau jual, investor harus 
melakukan analisis laporan keuangan bersangkutan. Namun, para pemakai laporan keuangan 
terkadang tidak dapat memahami makna yang terkandung dalam laporan keuangan yang 
dibuat oleh perusahaan. Mereka akan lebih mudah membaca serta lebih memercayai laporan 
keuangan auditan. Ada satu hal yang perlu diperhatikan oleh investor dalam menganalisis 
laporan keuangan yaitu pendapat akuntan publik (auditor independen) terhadap laporan 
keuangan tersebut, yang dapat dilihat melalui laporan auditor independen. Laporan audit 
merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
lingkungannya. Dalam laporan ini, auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran 
laporan keuangan auditan. 
Sebelum didistribusikan kepada para pemakai, laporan keuangan harus diverifikasi 
terlebih dahulu oleh auditor independen untuk memastikan kesesuaian penyajian laporan 
keuangan dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Pendapat audit (audit opinion) sangat 
mempengaruhi perkembangan perusahaan-perusahaan go public. Dengan adanya opini audit 
ini, semua pihak yang berkepentingan, seperti pemerintah, investor, distributor, dan para 
pemegang saham (stakeholders) akan memakai laporan dan pendapat akuntan publik sebagai 
tolak ukur dalam pengambilan keputusan. 
Auditor independen memberikan opini terhadap laporan keuangan perusahaan 
meliputi kewajaran penyajian laporan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. Opini yang dikeluarkan auditor akan menambah keyakinan pemakaian atas 
informasi yang dihasilkan oleh perusahaan. Di dalam dunia akuntansi, ada empat opini yang 
biasa dikeluarkan oleh auditor terhadap sebuah laporan keuangan, yakni wajar tanpa 
pengecualian atau tanpa catatan (unqualified), wajar dengan pengecualian (qualified), 
pendapat tidak setuju (adverse), dan terakhir opini auditor tidak memberikan pendapat 
(disclaimer). 
Opini yang paling baik adalah wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). Opini 
ini diberikan karena auditor meyakini, berdasarkan bukti-bukti audit yang dikumpulkan, 
laporan keuangan telah bebas dari kesalahan-kesalahan atau kekeliruan yang material. 
Namun opini ini dapat dimodifikasi sehingga muncul opini lain yaitu wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelasan (unqualified opinion with explanatory language). 
Munculnya opini ini dikarenakan adanya hal-hal yang memerlukan bahasa penjelasan, namun 
laporan keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 
klien. Pentingnya pendapat audit yang wajar dengan atau tanpa kalimat penjelas akan 
memberikan pengaruh yang positif bagi semua pihak yang berkepentingan tersebut. 
LQ 45 merupakan suatu forum yang di dalamnya berisi perusahaan-perusahaan yang 
saham-sahamnya memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi. (Daryanti, 
2010). Tidak sembarang perusahaan yang dapat masuk dalam kriteria LQ 45. Duduk di 
jajaran LQ 45 merupakan suatu kehormatan bagi sebuah perusahaan karena itu berarti pelaku 
pasar modal sudah mengakui dan percaya bahwa tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar dari 
perusahaan ini baik. Dan saham-saham ini, tentunya, sangat aktif diperdagangkan di lantai 
bursa. Banyak investor yang tertarik untuk melakukan pembelian terhadap saham 
perusahaan-perusahaan LQ 45. 
Namun bagi yang sudah berada di dalamnya harus tetap bekerja keras untuk 
mempertahankannya, karena saham-saham ini akan dipantau setiap enam bulan sekali dan 
akan diadakan review yang biasanya berlangsung pada awal bulan Februari dan awal bulan 
Juli. Saham yang masih berada dalam kriteria akan tetap bertahan dalam jajaran LQ 45 
sedangkan yang sudah tidak memenuhi kriteria akan diganti dengan yang lebih memenuhi 
syarat. 
Tujuan dari indeks LQ 45 adalah sebagai pelengkap IHSG (Indeks Harga Saham 
Gabungan) dan khususnya untuk menyediakan sarana yang objektif dan terpercaya bagi 
analisis keuangan, manajer investasi, investor dan pemerhati pasar modal lainnya dalam 
memantau pergerakan harga dari saham-saham yang aktif diperdagangkan.  
Opini audit dari auditor independen memiliki peran yang sangat penting bagi 
perusahaan-perusahaan LQ 45. Opini audit ini dapat memengaruhi kredibilitas perusahaan di 
mata investor. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan ini harus selalu menjaga kinerjanya 
dan melaporkan laporan keuangannya secara cermat dan teliti agar memiliki reputasi yang 
bagus di mata publik dan tetap terdaftar sebagai salah satu perusahaan LQ 45. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul “Analisis Opini 
Audit Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan dan Pengaruh Opini 
terhadap Pergerakan Harga Saham Perusahaan LQ 45”. 
 
1. 2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Kondisi apa saja yang menyebabkan munculnya paragraf penjelasan dalam opini audit 
wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan pada opini audit perusahaan LQ 
45? 
2) Bagaimana pengaruh pemberian opini modifikasi kata terhadap pergerakan harga 
saham perusahaan LQ 45? 
3) Bahasa penjelasan atas kondisi manakah yang paling berpengaruh terhadap 
pergerakan harga saham perusahaan LQ 45? 
1. 3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1) Untuk memahami kondisi-kondisi yang menyebabkan munculnya opini audit wajar 
tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan pada opini audit perusahaan LQ 45 
2) Untuk mengetahui pengaruh dari opini audit wajar tanpa pengecualian dengan bahasa 
penjelasan terhadap pergerakan saham perusahaan LQ 45 
3) Untuk mengetahui kondisi bahasa penjelasan yang paling berpengaruh terhadap 
pergerakan harga saham perusahaan LQ 45 
 
1. 4 Manfaat Penelitian 
Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1) Dapat memahami opini audit wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 
2) Dapat mengetahui pengaruh dari opini audit wajar tanpa pengecualian dengan bahasa 
penjelasan terhadap pergerakan saham suatu perusahaan. 
3) Memberikan informasi bagi pihak eksternal perusahaan pengaruh pemberian opini 
modifikasi kata terhadap pergerakan harga saham perusahaan LQ 45 di Bursa Efek 
Indonesia. 
4) Sebagai informasi yang bermanfaat dalam menambah wawasan, baik bagi penulis 
maupun bagi pembaca. 
5) Sebagai bahan referensi/landasan bagi para akademisi, dosen dan mahasiswa dalam 
melakukan penelitian berikutnya dengan topik yang sama. 
6) Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjanan Strata 1 (S1) 
Universitas Andalas. 
 
1. 5 Batasan Masalah 
Peneliti membatasi pembahasan masalah pada kajian-kajian berikut ini: 
1) Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar sebagai LQ 45 
di Bursa Efek Indonesia. 
2) Perusahaan LQ 45 yang diteliti adalah perusahaan yang mendapat opini audit wajar 
tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan. 
3) Penyebab kondisi bahasa penjelasan yang dialami oleh perusahaan yang diteliti, 
bukan merupakan bagian dari penelitian ini. 
4) Peristiwa lain yang terjadi, baik politik, sosial, maupun ekonomi diasumsikan tidak 
berpengaruh dan akan diabaikan. 
 
1. 6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 
Bab I – Pendahuluan : Bab Pendahuluan menguraikan tentang Latar Belakang 
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Batasan Masalah, dan Sistematika Penulisan 
Skripsi. 
Bab II - Tinjauan Pustaka : Bab Tinjauan pustaka memuat teori-teori yang relevan 
dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, 
teori-teori yang relevan yaitu mengenai audit, laporan audit, 
dan opini audit wajar tanpa pengecualian dengan bahasa 
penjelasan. Dalam bab ini, dijabarkan pula Hipotesis 
Penelitian yang digunakan. 
Bab III - Metodologi Penelitian : Dalam bab ini, diuraikan mengenai metode atau langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu meliputi 
Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling, 
Data Penelitian dan Metode Pengumpulan Data, Variabel 
Penelitian, Metode Analisis Data, Teknik Analisis Data, 
dan Uji Asumsi Klasik yang digunakan. 
Bab IV - Analisis Data Bab ini membahas tentang deskripsi data hasil penelitian, 
di mana akan diuraikan mengenai deskripsi data hasil dan Pembahasan    : 
penelitian dan pembahasan instrumen penelitian serta akan 
diuraikan pembahasan mengenai hasil penelitian. 
Bab V – Penutup : Dalam Bab Penutup ini, berisi kesimpulan dari serangkaian 
pembahasan skripsi, keterbatasan atau kendala-kendala 
yang dihadapi dalam melakukan penelitian serta saran-
saran yang perlu disampaikan baik untuk subjek penelitian 























 Dalam bab penutup ini, akan diuraikan mengenai hasil kesimpulan dari penelitian 
yang dilakukan, keterbatasan dalam melakukan penelitian, serta saran-saran untuk penelitian 
serupa yang berikutnya. 
5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih jauh mengenai opini audit wajar 
tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan serta pengaruh dari kondisi-kondisi yang 
diberikan dalam bahasa penjelasan tersebut terhadap pergerakan harga saham perusahaan. 
Sampel yang diolah pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam 
jajaran LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2007 sampai dengan 
tahun 2009 yang mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap selama periode 
pengamatan. 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kondisi bahasa penjelasan mengenai inkonsistensi penerapan Prinsip Akuntansi 
Berlaku Umum (PABU), penekanan atas suatu hal, keterlibatan auditor lain, dan 
laporan audit atas laporan keuangan komparatif, semuanya memiliki pengaruh negatif 
terhadap pergerakan harga saham perusahaan, yaitu kondisi-kondisi bahasa penjelasan 
yang dialami perusahaan LQ 45 dapat menyebabkan penurunan pada harga sahamnya. 
Hal ini dapat dilihat pada hasil persamaan regresi linear berganda yang didapat, yaitu: 
Y' = 4,171 – 0,239 X1 – 0,494 X2 – 0,164 X3 – 0,214 X4 
2. Kondisi bahasa penjelasan yang diberikan dalam opini audit wajar tanpa pengecualian 
dengan bahasa penjelasan hanya dapat menerangkan harga saham sebesar 19,1%. 
Sehingga bahasa penjelasan ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
harga saham perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Kondisi bahasa penjelasan mengenai inkonsistensi penerapan PABU, penekanan atas 
suatu hal, keterlibatan auditor lain serta laporan audit atas laporan keuangan 
komparatif, secara simultan tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 
pergerakan harga saham perusahaan. Hal ini dapat dilihat melalui tabel hasil uji F 
yang didapat dalam penelitian, yaitu tingkat signifikansi yang sebesar 0,148, di mana 
angka ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. 
4. Kondisi bahasa penjelasan mengenai penekanan suatu hal secara parsial memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan harga saham perusahaan. Hal ini dapat 
dilihat dari tingkat signifikansi pada uji t yang didapat sebesar 0,043, di mana angka 
ini lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. 
 
5.2.  Keterbatasan 
Keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini adalah: 
1. Rentang waktu penelitian yang hanya tiga tahun (2007 - 2009) dinilai masih terlalu 
sedikit, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk melihat 
kecenderungan dalam jangka panjang. 
2. Penelitian ini merupakan penelitian yang baru pertama sekali dilakukan dan penelitian 
ini dilakukan atas dasar keingintahuan penulis. Oleh karena itu, penulis tidak 
memiliki referensi penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan dan membandingkan hasil penelitian. 
 
5.3.  Saran 
Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian 
berikutnya: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian sehingga 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih rinci mengenai dampak dari pemberian 
bahasa penjelasan. 
2. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan dapat menambah variabel-variabel lainnya 
yang dapat digunakan untuk mengukur pengaruh dari kondisi-kondisi bahasa 
penjelasan tersebut. 
3. Peneliti selanjutnya dapat pula menggunakan objek penelitian yang berbeda, sehingga 
dapat dilihat apakah hasil yang didapatkan sama atau tidak dengan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya.  
4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan berbagai ilmu pada kajian tentang opini 
audit dengan menggunakan jenis opini audit lainnya, sehingga dapat ditemukan faktor 
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